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DAYA PREDIKSI KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERDASAN
EMOSIONAL, KECERDASAN SPIRITUAL, DAN KECERDASAN FISIK
TERHADAP KINERJA INTERNAL AUDITOR PERUSAHAAN DAN
ORGANISASI DI JAKARTA TAHUN 2016

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kecerdasan intelektual (KI), kecerdasan
emosional (KE), kecerdasan spiritual (KS), dan kecerdasan fisik (KF) dalam
memprediksi kinerja internal auditor (KIA) pada perusahaan dan organisasi di Jakarta
pada tahun 2016. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian
empiris dan peneliti memperoleh data dengan menyebarkan kuesioner secara
purposive sampling kepada responden, dimana responden dari penelitian ini adalah
85 internal auditor yang bekerja di perusahaan dan organisasi di Jakarta tahun 2016.
Hasil penelitian ini menunjukkan KI, KE, KS, dan KF memiliki korelasi yang kuat
(0,703) antara variabel independen dan dependennya, tapi hanya kecerdasan
intelektual dan kecerdasan fisik yang dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap
kinerja internal auditor. Sedangkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
tidak dapat memprediksi Kinerja internal auditor.

Kata kunci: Kinerja Internal Auditor, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Fisik

This research aims to examine if Intellectual Quotient, Emotional Quotient, Spiritual
Quotient, and Physical Quotient can predict internal auditor’s performance on Firm
and Organization in Jakarta at 2016. The research conducted by researcher
belonging to empirical study, and obtained data by distributed questionairies with
purposive sampling, and the respondents are 85 internal auditor who work on Firm
and Organization in Jakarta at 2016. The result of this study indicated that
Intellectual Quotient, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, and Physical
Intelligence are positively correlated to Internal Auditor’s performance (0,703), but
only Intellectual Quotient and Physical Intelligence can significantly predict Internal
Auditor’s performance, while the other independent variables: Spiritual Intelligence
and Physical Quotient failed to predict Internal Auditor s performance.

Keywords: Intellectual Quotient, Emotional Quotient, Spiritual Quotient, Physical
Quotient, Internal Auditor’s Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Keberadaan fungsi Intenal Audit merupakan bagian tidak terpisahkan
dalam upaya mewujudkan good governance suatu organisasi. Seorang auditor
internal dapat bekerja pada perusahaan, lembaga pemerintahan, atau
perusahaan nirlaba. Meskipun pihak yang melakukan internal audit
merupakan bagian dari organisasi yang diaudit itu sendiri, tetapi pelaksanaan
internal audit harus tetap obyektif dan independen dari aktivitas yang diaudit.
Auditor internal umumnya melapor kepada manajer senior atau dewan direksi.

Kinerja auditor internal ditentukan oleh kualitas temuan dan saran yang
diberikan untuk meningkatkan kinerja organisasi, sedangkan kualitas temuan
dan saran dipengaruhi oleh kompetensi auditor tersebut. lkatan Auditor
Internal (Institute of Internal Auditors — [1A), dikutip oleh Messier
(2005:514), mendefenisikan audit internal sebagai aktivitas independen,
keyakinan obyektif, dan konsultasi yang dirancang untuk menambah nilai dan
meningkatkan operasi organisasi. Audit internal ini membantu organisasi
mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan disipilin
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas manajemen resiko,

pengendalian, dan proses tata kelola.



Di dunia internasional, sejarah mencatat kasus Phar Mor Inc. sebagai
kasus fraud yang melegenda dikalangan auditor keuangan. Eksekutif di Phar
Mor  secara  sengaja  melakukan  fraud untuk  mendapatkan
keuntungan financial yang masuk ke saku pribadi individu di jajaran top
manajemen perusahaan (Dwisarjono,2014). Dalam mempersiapkan laporan-
laporan tersebut, manajemen Phar Mor sengaja merekrut staf dari Kantor
Akuntan Publik (KAP) Cooper & Lybrand. Staf-staf tersebut yang kemudian
dipromosikan menjadi Vice President bidang financial dan kontroler, yang
dikemudian hari ternyata terbukti turut terlibat aktif dalam fraud tersebut.
Dalam kasus Phar Mor, bagian internal audit praktis tidak berfungsi karena
control environmental yang sangat buruk. Control environment sangat
ditentukan oleh attitute dari top manajemen. ldealnya, manajemen harus
mendukung penuh aktivitas internal audit dan mendeklarasikan dukungan itu
kesemua jajaran operasional perusahaan. Top manajemen Phar Mor, tidak

menunjukkan attitude yang baik.

Salah satu kasus manipulasi menonjol di Indonesia, dimana auditor
internal tidak mampu mendeteksi manipulasi tersebut terjadi pada PT Elnusa
tahun 2009 yang menempatkan dana sebesar Rp 161 milyar dengan
menggunakan deposito berjangka waktu antara 1-3 bulan sebanyak 5 bilyet
dan diterima oleh Bank Mega. Lalu pada tahun 5 Maret 2010, PT Elnusa

mencairkan depositonya senilai Rp 50 milyar dan diterima dengan benar



sesuai dengan permintaan Elnusa. Dan tersisa Rp 111 milyar dalam bentuk
deposito. Permasalahan tentang deposito ini mulai muncul ketika PT Elnusa
akan mencairkan depositonya pada tanggal 19 April 2011. Namun menurut
Kepala Cabang Bank Mega Jababeka Cikarang, penempatan dana tersebut
tidak ada karena sudah dicairkan. Setelah diselidiki oleh Polda, ternyata
penempatan dana ini sudah dicairkan dan dipindahkan untuk investasi pada
PT lain. Berdasarkan keterangan Staff Internal Audit Elnusa, selama ini
penempatan deposito berjalan lancar. Staf bagian Internal Audit berpedoman
pada surat penempatan deposito dan bukti berupa bilyet deposito. Temuan
raibnya deposito milik Elnusa pada Bank Mega tersebut ternyata tanpa

sepengetahuan manajemen dan bagian internal audit.

Dari dua kasus di atas bisa dilihat ketidakefekifan fungsi Audit
Internal dalam melakukan evaluasi dan untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi organisasi. Seorang Auditor Internal harus memiliki kompetensi
yang baik untuk menjalankan profesinya. Banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan auditor, antara lain pengetahuan dan pengalaman. Seperti yang
dikemukakan oleh Libby dan Frederic (1990) bahwa auditor yang lebih
berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas tugasnya

sehingga keputusan yang diambil bisa lebih baik.

Walaupun ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengantarkan umat

manusia pada pertumbuhan ekonomi dan kemajuan pembangunan fisik yang



mengagumkan, namun itu tidak serta-merta membawa kebahagiaan bagi umat
manusia. Justru berbagai kemajuan tersebut disertai dengan kemunculan
berbagai masalah, seperti: makin banyak manusia yang miskin; melebarnya
jurang antara golongan kaya dan miskin; keresahan; kurangnya pemimpin
yang berkarakter; korupsi dan kolusi semakin menjadi-jadi; dan sebagainya.
Covey (2005:33) telah memberikan jawaban atas semua itu yang sebenarnya
sangat sederhana, yaitu bermula dari paradigma yang tidak komplit mengenai
siapa sesungguhnya diri seseorang. Orang tidak lagi mampu memahami
hakikat/kodratnya sebagai manusia utuh. Covey telah mengingatkan bahwa
untuk membangun manusia berkarakter, diperlukan pengembangan
kompentensi secara utuh dan seimbang terhadap empat kemampuan manusia,
yaitu tubuh (PQ), intelektual (1Q), hati (EQ), dan jiwa/roh (SQ). Tujuan hidup
untuk mencapai kebahagiaan dapat diwujudkan hanya bila karakter positif ini

dapat dikembangkan.

Kecerdasan intelektual adalah kecerdasan yang digunakan untuk
memecahkan masalah logika maupun strategi (Zohar dan Marshall, 2007:3)
Kecerdasan intelektual atau yang sering disebut sebagai intelegensi, menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:438) merupakan daya reaksi atau
penyesuaian yang secara tepat, baik secara fisik maupun mental terhadap
pengalaman baru atau membuat pengalaman dan pengetahuan yang telah

dimiliki siap untuk dipakai apabila dihadapkan pada fakta atau kondisi baru.



Kecerdasan emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi, dan
sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam
mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan (Goleman,2000:180).

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna

dibandingkan orang lain (Zohar dan Marshall,2007:4).

Pada generasi sekarang, tentunya selain kecerdasan intelegensi (1Q),
emosional (EQ), dan spiritual (SQ), kinerja seseorang di pengaruhi juga oleh
kebugaran tubuh, yang sering juga disebut dengan Physical Intelligence (PQ).
Elemen fisik (tubuh) manusia merupakan mesin yang luar biasa, namun
hampir semua kondisi ketahanan/kesehatan fisik jangka panjang ditentukan
oleh hasil dari tingkah laku dan kebiasaan-kebiasaan setiap orang yang telah
terakumulasi selama beberapa waktu(Shinya, 2007:447). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa PQ adalah kondisi kesehatan yang berhubungan
dengan keseluruhan anatomi tubuh (fisik) manusia yang yang meyangkut
kekuatan dan kebugaran otot sekaligus kekuatan dan kebugaran otak dan
mental, dimana kualitas kesehatannya ditentukan oleh hasil dari tingkah laku
dan kebiasaan- kebiasaan seseorang yang telah terakumulasi selama beberapa

waktu.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja Internal auditor
ditentukan oleh tingkat kompetensi auditor tersebut, sedangkan kompentensi
ditentukan oleh empat kecerdasan sekaligus, yaitu 1Q, EQ, SQ, dan PQ.
Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan antara lain oleh Hanafi
(2010:38) yang berjudul “Spiritual Intellegence, Emotional Intelegence, and
Auditor’s Performance.” Dengan responden 83 auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik di seluruh wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2010. Hasilnya menunjukkan ada hubungan positif
antara Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja
Auditor. Kemudian penelitian Dhamawan (2013:852) yang dilakukan pada
tahun 2013, menyimpulkan bahwa seorang auditor yang memiliki Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual merupakan
indikator untuk menciptakan profesionalisme kerja dalam mematuhi prinsip-
prinsip fundamental etika akuntan atau kode etik akuntan yang telah

ditetapkan.

Dengan hasil penelitian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh 1Q, EQ, SQ, PQ terhadap kinerja internal auditor.
Yang berbeda dengan penelitian sebelumnya adalah (1) responden adalah
internal auditor pada perusahaan-perusahaan di Jakarta, (2) tahun penelitian
adalah 2016, (3) penambahan variabel baru PQ, disamping yang sudah sering

diteliti 1Q, EQ, dan SQ. Dengan penjelasan di atas, dilakukan penelitian ini



dengan judul: “DAYA PREDIKSI KECERDASAN INTELEKTUAL,
KECERDASAN EMOSIONAL, KECERDASAN SPIRITUAL DAN
KECERDASAN FISIK TERHADAP KINERJA INTERNAL AUDITOR

PERUSAHAAN DAN ORGANISASI DI JAKARTA PADA TAHUN 2016”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

adanya ketidakefektifan kinerja auditor yang mungkin disebabkan oleh
kurangnya kompetensi auditor tersebut, sedangkan diduga kuat kompentensi
erat kaitannya dengan tingkat 1Q, EQ, SQ, dan PQ auditor tersebut.
C. Ruang lingkup

Mengingat akan keterbatasan waktu, kemampuan yang dimiliki, dan
kemudahan dalam memperoleh data, serta untuk menjaga penelitian agar tetap
terarah, maka penelitian ini akan dilakukan terhadap Internal Auditor pada
perusahaan-perusahaan di Jakarta tahun 2016.
D. Perumusan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka timbul
beberapa pertanyaan yang merupakan rumusan masalah penelitian yakni
sebagai berikut:

1. Apakah Kecerdasan Intelektual dapat memprediksi Kinerja Internal

Auditor.



2. Apakah Kecerdasan Emosional dapat memprediksi Kinerja Internal
Auditor.
3. Apakah Kecerdasan Spiritual dapat memprediksi Kinerja Internal
Auditor.
4. Apakah Kecerdasan Fisik dapat memprediksi Kinerja Internal Auditor.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji:
1. Daya prediksi Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Internal
Auditor.
2. Daya prediksi Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Internal
Auditor.
3. Daya prediksi Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Internal Auditor.
4. Daya prediksi Kecerdasan Fisik terhadap Kinerja Internal Auditor.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi peneliti adalah hasil yang
diharapkan dapat bermanfaat guna mengembangkan wawasan dan pengetahuan
khususnya mengenai kinerja auditor dinilai dari sudut pandang Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan
Fisik. Selain itu, sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang

telah diperoleh dari bangku kuliah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat



memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual
dan Kecerdasan Fisik terhadap kinerja auditor, serta dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi para pembaca yang ingin menambah wacana
pengetahuan khususnya dibidang auditing. Manfaat bagi perusahaan
diharapkan mampu memberi kontribusi bagi peningkatan kualitas kinerja para
auditor internal. Serta diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi acuan

bagi penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Pembahasan
Agar dapat memudahkan pembaca dalam memahami alur pembahasan

dari skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun menjadi 5 (lima) bab yang

saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara garis besar setiap bab

memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang
permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.

BAB II Landasan Teori



Bab 111

BAB IV

BAB V

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan
dengan variabel-variabel yang diteliti, hasil-hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, model
penelitian berupa pengungkapan hubungan antar variabel dan
pengembangan hipotesis

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode
penelitian yang digunakan, terdiri dari pemilihan subjek dan
objek penelitian, populasi, dan metode pemilihan sampel,
operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan data, pengujian
instrumen penelitian, uji asumsi klasik, teknik pengolahan data
serta teknik pengujian hipotesis.

Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan analisis data yang merupakan usaha untuk
mencapai tujuan penelitian. Bab ini berisi tentang gambaran
umum objek penelitian, serta analisis dan pembahasan yang
terdiri dari statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi
klasik, uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian
Kesimpulan dan Saran

Bab ini Dberisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan

penelitian dan saran-saran yang diberikan.
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